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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu masalah terkait rendahnya sikap mandiri siswa dalam
ranah afektif kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani. Untuk meningkatkan kemandirian
siswa, peneliti membuat percobaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kegiatan outdoor education mempengaruhi tingkat kemandirian siswa dalam
pendidikan jasmani. Dengan pembelajaran konvensional dan di luar kelas, peneliti memakai
metode experiment berupa Design Control Group Prettest and posttest pada siswa SDI Pojok
2 Kota Kediri. Sampel terdiri dari seluruh siswa kelas V dengan jumlah 60 Siswa. Hasil
penelitian menunjukkan hasil yang memuaskan, kelompok eksperimen dengan rata-rata 82,47,
sedangkan kelompok kontrol dengan rata-rata 78,53. Dari hasil tersebut nilai rata-rata kelas
kontrol lebih rendah daripada kelas eksperimen. kelompok eksperimen terbukti lebih baik dan
mengembangkan ide-ide dengan luas dalam kemandirian siswa dalam pendidikan jasmani.
Nilai T-diperoleh sebesar 2,969 secara signifikan lebih tinggi dari nilai T-tabel. Besarnya T-
tabel adalah 2.0003, kemudian dibandingkan dengan t yang diperoleh yang memperkuat bukti
untuk menolak hipotesis nol (2.969 > 2.0003). Analisis uji tersebut berhasil memverifikasi
bahwa penggunaan outdoor education efektif untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam
pendidikan jasmani siswa kelas V SDI Pojok 2 Kota Kediri.

Kata Kunci: Penidikan Jasmani, Outdoor education, kemandirian siswa

Abstract

This research is motivated by a problem related to the low level of student independence in
the affective domain of physical education teaching and learning activities. To increase
students' independence, the researcher made an experiment. The purpose of this research is
to find out how outdoor education activities affect the level of independence of students in
physical education. With conventional learning and outside the classroom, researchers used
experimental methods in the form of Design Control Group Pretest and posttest on students
of SDI Pojok 2 Kediri City. The sample consisted of all fifth-grade students with a total of 60
students. The results showed satisfactory results, the experimental group with an average of
82.47, while the control group with an average of 78.53. From these results the average value
of the control class is lower than the experimental class. the experimental group proved better
and broadly developed ideas in student independence in physical education. The T-value
obtained is 2.969 which is significantly higher than the T-table value. The value of the T-table
is 2.0003, then compared with the t obtained which strengthens the evidence to reject the null
hypothesis (2.969 > 2.0003). The test analysis succeeded in verifying that the use of outdoor
education was effective in increasing student independence in physical education for fifth
grade students at SDI Pojok 2 Kediri City.

Keywords: Physical Education, Outdoor education, student independence
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PENDAHULUAN

Kemandirian belajar siswa sangat penting
dalam melaksanakan ~ pembelajaran.  Sikap
kemandirian ini juga bertujuan untuk menyelaraskan
dengan perilaku yang baik yang dapat mendukung
siswa untuk bertanggung jawab atas pengaturan diri

dan  mengembangkan  keterampilan  belajar
berdasarkan kehendak mereka sendiri, tidak
menuntut orang lain, orang tua atau guru.

Kemandirian ini tidak hanya menekankan pada
kemauan aktif siswa untuk belajar, tetapi juga
kemampuan siswa untuk dapat melakukan sesuatu
tanpa bergantung pada orang lain di sekitarnya, yang
berarti sikap kemandirian ini juga harus diterapkan
dalam kehidupan nyata.

Kemandirian adalah perilaku siswa untuk
mewujudkan kehendak yang nyata dengan tidak
bergantung pada orang lain, dalam hal ini siswa
mampu melakukan belajarnya sendiri, dapat
menentukan cara belajarnya, bahwa ia fokus belajar
mampu menyelesaikan tugas diperlengkapi dengan
baik dan mampu melaksanakan kebiasaan belajar
secara mandiri. (Rachmayani, 2014).

Kemandirian juga memiliki definisi lain
berupa perilaku yang membuat seseorang merasa
bebas, independen, berbuat sesuatu menurut
dorongan dan kebutuhan masing-masing.
Kemandirian juga menyebabkan seseorang dapat
berpikir dan bertindak dengan tepat, inisiatif yang
tinggi, kreatif dan inovatif serta puas dan percaya diri
dengan hasil pekerjaannya. (Rusman, 2010).

Dapat diketahui bahwa perilaku tiap siswa
untuk menjadi mandiri haruslah sama. Siswa yang
tidak memiliki jiwa mandiri atau tidak terlatih untuk
manditi sejak kecil cenderung akan malu dan pasif
saat kegiatan belajar mengajar di kelas. Sebaliknya,
apabila siswa menanamkan kemandirian sejak kecil
maka siswa tersebut akan dengan mudah
menyelesaikan permasalahan tanpa bergantung
dengan orang lain. Siswa mandiri  dapat
mengendalikan  diri, lebih  siap mengadapi
pembelajaran serta tugas tugas dari guru, mampu
mengerjakan tugas dengan baik dan percaya diri saat
mengungkapkan pendapat. Dengan kemandirian
siswa juga terlatih untuk menjawab pertanyaan dari
guru, bertanya saat kesulitan, dan presentasi di depan
kelas. Kemandirian adalah sikap “Saya adalah saya,
saya bhisa melakukan sendiri, dan saya dapat
bertanggung jawab pada diri saya dan orang lain”.
Siswa yang memiliki kepribadian yang mandiri dalam
kegiatan belajar mengajar tentu lebih unggul daripada
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siswa yang tidak terlatih mandiri. (Covey dalam
Sandi, 2012).

Hasil pengamatan di lapangan ditemukan
kejanggalan dalam kegiatan belajar mengajar
pendidikan jasmani. Banyak anak di kelas yang masih
belum mandiri, terutama dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan guru. Siswa tidak mengungkapkan
pendapatnya kepada guru karena mereka tidak
percaya diri dengan hasil pekerjaannya. Siswa
diharapkan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan
rumah mereka sendiri, tanpa bantuan dari orang lain.
Orang-orang yang mandiri, kreatif, mudah
menyesuaikan diri, dan mampu menangani segala
sesuatunya sendiri tertarik pada keyakinan akan
kemampuan dan kemandirian ini.

Sikap mandiri merupakan perilaku dimana
tidak mudah mengandalkan orang lain untuk
melaksanakan tugasnya. Kemandirian adalah
keadaan menyendiri, tidak bergantung pada orang
lain, dan tumbuh melalui disiplin dan komitmen
untuk menentukan jalannya sendiri, terkunci dalam
perilaku 'yang terukur nilai. Siswa yang mandiri
adalah = siswa yang memiliki kemampuan
menggunakan inisiatifnya sendiri untuk memecahkan
suatu masalah dalam hal belajar. Mampu
mempertanggungjawabkan dan. percaya diri dengan
keputusan yang diambil melalui cara masing masing
individu tanpa bantuan orang lain juga merupakan
salah satu wujud dari kemandirian. (Mahmud, 2017)

Pendidikan merupakan suatu hak untuk
semua siswa dalam menubuhkembangakan karakter
menjadi  seutuhnya manusia.  Yaitu dengan
menanamkan dan menerapkan nilai-nilai untuk
mencapai  kesempurnaan pikiran, perasaan dan
perilaku melalui suatu pembelajaran. Pendidikan juga
adalah jembatan bagi siswa untuk senantiasa
meningkatkan keterampilan dan kemampuan antara
lain dari segi afektif, kognitif, dan psikomotor.
(Hilmanudin, 2016)

Pendidikan  adalah  sebuah  proses
meningkatkan, mengubah dan memaksimalkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta perilaku
individu dan masyarakat. Pendidikan memiliki
kontribusi penting guna mencerdaskan generasi saat
ini dan penerus dengan cara dilatih, diajar, dididik dan
diberikan instruksi. Dari berbagai kegiatan yang
dilakukan untuk memberikan pendidikan pada siswa,
sangat dibutuhkan interaksi yang seimbang antara
siswa dan guru. Oleh karena itu, tindakan antusias dan
terstruktur, pendidikan adalah perilaku atau tindakan
sadar, sehingga diinginkan perubahan sikap dan
perilaku, yaitu humanisasi manusia yang cerdas,
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berkualitas, mandiri, disiplin dan berakhlak mulia.
Dalam proses pelaksanaannya baik secara ilmiah
maupun praktis. (Maunah, 2009).

Di masa sekarang, pendidikan berdampak
pada upaya peningkatan dan peningkatan kualitas
setiap orang melalui rangkaian kegiatan bimbingan,
pengajaran dan pelatihan yang dirancang terus
menerus secara sistematis untuk menghasilkan
manusia yang aktif, berkualitas, mandiri dan disiplin
untuk menjadikan insan dan membuat orang utuh
akan memelihara orang dengan kualitas terbaik di
semua bidang. Ini baik dalam sikap, aktif dalam
gerakan dan cerdas dalam berpikir.

Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang
lebih ditekankan pada tumbuh kembang fisik/jasmani
siswa di sekolah. Menjadi sehat secara jasmani
merupakan impian semua siswa. Kesehatan jasmani
seorang siswa sangat mempengaruhi kegiatan belajar
di kelas. Oleh karena itu, terdapat mata pelajaran
pendidikan jasmani berfungsi untuk melatih siswa
menjadi dan hidup sehat di masa sekolah. Dengan
penyajian yang tepat, kelas pendidikan jasmani bisa
menjadi sangat menarik dan diminati banyak siswa
dibanding pembelajaran lain. (Ripandi, Saptani, &
Supriyadi, 2017).

Syarat  dilaksanakannya  pembelajaran
Menurut Supriyadi (2016) tidak semudah yang
terlihat. ~ Saat mengajar, guru dituntut harus
mempersiapkan  rencana  pembelajaran  yang
terstruktur dan sebaik mungkin. Guru juga harus
memiliki berbagai kompetensi yang harus dipenuhi
salah satunya kompetensi kepribadian. Wajib sebagai
seorang guru memiliki kepribadian, perilaku,
karakter, dan budi pekerti yang baik serta
memperhatikan murid-muridnya di kelas. Supriyadi
(2016) berpendapat bahwa hal penting yang harus
diperhatikan seorang guru pada siswa adalah
penanaman nilai-nilai dan karakter pada siswa
sehingga siswa terbiasa memiliki sifat yang jujur,
tepat waktu, dan disiplin.

Kegiatan outdoor education/kegiatan belajar
di luar ruangan merupakan kegiatan belajar mengajar
yang banyak mengandung permainan yang sekaligus
berpetualang sehingga banyak siswa sangat menyukai
jenis pembelajaran ini. Sebagai contoh, siswa dapat
mengambil peran yang lebih antusias dalam
menjelajah atau mendaki bukit, artinya siswa
mengeksplorasi diri dengan mengetahui, mengamati,
melakukan interaksi dan peka terhadap lingkungan
sekitar. Hal ini memungkinkan siswa untuk
mengumpulkan pengalaman mereka sendiri yang
perlu diterapkan pada kehidupan sehari-hari mereka.
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Dalam praktiknya, siswa juga harus mengalami
tahapan yang memicu adrenalinnya dan memiliki
sebuah kemandirian. Menurut John Amos, Comenius
(Kardjono, 2017) kegiatan di luar ruangan adalah
pendukung kuat bagi pembelajaran sensorik, hal ini
dikarenakan siswa harus melihat sendiri objek yang
sebenarnya. Untuk membantu anak berhubungan
dengan alam, kegiatan ini mengeksplorasi makna
penglihatan, pendengaran, sensasi, dan sentuhan.
Pada umumnya pendidikan di luar kelas
menitikberatkan pada kegiatan yang dilakukan dan
dirasakan pada saat pelaksanaannya, dengan tujuan
untuk memperoleh manfaat secara langsung.
Wajah-wajah gembira akan terlihat dalam
pelaksanaan pembelajaran di luar kelas. Walaupun
tubuh dan pakaiannya tidak rapi dan sebersih saat di
dalam kelas, mereka akan sangat senang karena
merasa tidak sedang belajar yang seringkali identic
melibatkan buku, pulpen, dan papan tulis. Padahal,
mereka belajar secara tidak langsung. Dalam
pembelajaran ini, siswa juga memiliki kesempatan
untuk memperoleh dan menguasai keterampilan dasar
kehidupan nyata. Kegiatan belajar mengajar di luar
ruangan memegang peranan yang besar dalam

perkembangan siswa untuk mengembangkan
kreativitas masing-masing individu. Pada saat
pembelajaran  mereka juga memakai media

pembelajaran yang konkrit dan menggunakan
lingkungan sebagai wahana untuk meningkatkan
keterampilan gerak  dan mengembangkan
kemandirian siswa.

Kemandirian sangat penting bagi siswa
karena menjadi tolak ukur dalam pelaksanaan
pembelajaran umum khususnya dalam
penyelenggaraan pendidikan jasmani. Hal ini
disebabkan karena tuntutan pelaksanaan tugas-tugas
yang menyangkut pendidikan ketangkasan dan gerak
khususnya kelas outdoor membutuhkan berbagai
keterampilan pemicu adrenalin dari siswa dalam
pelaksanaannya, misalnya ketika siswa belum
terbiasa melakukan kegiatan memimpin mereka.
untuk mengolah  tubuh, siswa harus memiliki
pemahaman yang kuat dan mendalam tentang setiap
rencana gerakan. Selain itu, siswa tidak boleh
menyerah untuk berlatih keterampilan fisik atau
melakukan pengulangan untuk mencapai tujuan
belajar untuk menerima risiko apa pun yang mereka
lakukan. Pada dasarnya hal ini sulit dicapai, maka
perlu dilakukan optimalisasi kinerja guru mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaannya.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen atau lebih
tepatnya quasi eksperimen atau eksperimen semu.
Dengan demikian, ada perlakuan terhadap subjek
penelitian. Desain kelompok kontrol pre-test post-test
adalah strategi eksperimen yang dapat digunakan
dalam penelitian ini (Arikunto, 2005: 79).

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah variabel bebas (X) yaitu penggunaan
outdoor education dan variabel terikat (Y) vyaitu
kemandirian siswa.

Tingkat kemandirian siswa dapat ditentukan
oleh guru dengan menggunakan soal pre-test. Data
dengan komponen numerik atau kualitatif yang telah
dihitung dikenal dengan data kuantitatif (Sugiyono,
2014: 6). Hasil pra dan pasca tes untuk tingkat
kemandirian siswa berfungsi sebagai data kuantitatif
penelitian.

Sampel penelitian menggunakan teknik total
sampling. Sampel penelitian adalah 30 siswa dari
kelas V-A (kelas eksperimen) dan 30 siswa dari kelas
V-B (kelas kontrol). Jumlah total sampel yang
digunakan dalam percobaan ini adalah 60 siswa.

Tes digunakan sebagai strategi penelitian
untuk pengumpulan data. Tes adalah instrumen atau
prosedur yang digunakan untuk menetapkan
keberadaan dan kompetensi mata pelajaran yang
dipelajari, menurut Arikunto (2010: 266).

Subjek  penelitian ini  menggunakan
pembelajaran dengan memanfaatkan media outdoor
education dan pembelajaran tanpa menggunakan
media outdoor education. Baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berpartisipasi dalam kegiatan
posttest setelah . kelas eksperimen mendapatkan
teatment.

Tes kemandirian siswa berupa soal-soal
latihan dijadikan sebagai instrumen penelitian.
Kemudian hasilnya digunakan untuk
membandingkan kemajuan akademik siswa Kelas V
SDI Pojok 2 Kota Kediri yang diajar dengan
menggunakan sumber outdoor education dan yang
diajar dengan menggunakan sumber konvensional.

Setelah data-data diperoleh maka terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS for windows 21. Uji homogenitas
dihitung dengan menggunakan Uji F levene statistic,
setelah dilakukan perhitungan normalitas dan
homogenitas maka dilakukan analisis data untuk
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menguji hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis
ini dilakukan dengan menggunaan rumus “uji T”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kemandirian siswa yang merupakan keterampilan
yang bermanfaat pada pendidikan jasmani kelas V
SDI Pojok 2 Kota Kediri. Karena jenis keterampilan,
peneliti melakukan tes antar penilai untuk
memastikan bahwa penilai objektif. Kemudian
setelah memberikan hasil uji interrater, disajikan
statistik  deskriptif data. Untuk  mendukung
pengambilan nilai test sebagai instrument penelitian.

1. Hasil Kelompok Eksperimen
Bagian ini  merupakan analisis
interrater dalam menilai kemandirian siswa dan
juga menjelaskan hasil analisis deskriptif pretest
dan posttest kelompok eksperimen.
a. Inter Rater reliabilitas dari Pre-test dan Post-test
Bagian  ini  digunakan  untuk
mengetahui tingkat reliabilitas antara dua
penilai dalam menilai tingkat kemandirian siswa
dalam kelompok eksperimen. Uji Korelasi
Pearson Product Moment digunakan untuk
melakukan uji reliabilitas antar-evaluator.
Inter Rater Pre-test Kelompok Eksperimen
Perhitungan kelompok eksperimen
dengan menggunakan SPSS pre-test
ditampilkan pada tabel di bawah ini. Yang dapat
diamati pada tabel adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Inter Rater Pre-test Kelompok Eksperimen
Correlations

1)

R1 R2

rl Pearson 1 .955™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

r2 Pearson .955™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed)  .000
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Tabel di atas menunjukkan bahwa
korelasi antara dua penilai dalam menilai
kemandirian siswa pada pre-test kelompok
eksperimen signifikan pada tingkat .000 dengan
koefisien korelasi 0.955. Artinya korelasi antara
dua penilai sangat kuat.

Inter Rater Post-test Kelompok Eksperimen
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Hasil pre-test SPSS untuk kelompok
kontrol ditampilkan pada tabel di bawah ini.
Yang dapat diamati pada tabel adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.2

Inter Rater Post-test Kelompok Eksperimen

Correlations

R1 R2

ri Pearson 1 .934™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

r2 Pearson .934™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

2)

Tabel di atas menunjukkan bahwa
korelasi antara dua penilai pada pemeriksaan
post-test kelompok eksperimen signifikan pada
tingkat .000 dengan koefisien korelasi .934.
Avrtinya korelasi antara dua penilai sangat kuat.
Analisis  Deskriptif Pretest dan Posttest
Kelompok Eksperimen

Tabel 4.3
Rangkuman Hasil Kelompok Eksperimen

Descriptive Statistics

N Ran Minim Maxim Me Std.
ge um um an  Deviati
on
Pretest 3 26 40 66 50.6 7.508
Exp 0 7
Posttes 3 23 71 94 82.4 5.309
tExp O 7
Valid 3
N 0
(listwis
€)
Temuan pretest dan posttest kelompok
eksperimen  terhadap kemandirian  siswa

ditunjukkan pada tabel di atas. Siswa dalam
kelompok ini mendapat perlakuan melalui
outdoor education. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah perlakuan, nilai
rata-rata murid meningkat menjadi 82,47,
dibandingkan dengan 50,67 sebelum perlakuan.

1)

Hasil rata-rata menunjukkan hasil yang
berbeda yang menunjukkan beberapa perbaikan
setelah treatment. Kemudian dilihat dari nilai
minimum dan maksimum nilai pre-test masing-
masing adalah 40 dan 66, lebih rendah dari nilai
siswa pada saat posttest. Skor maksimal setelah
perlakuan adalah 94 dan minimal 71.

Hasil Kelompok Kontrol

Bagian ini menunjukkan analisis antar
penilai dalam menilai tingkat kemandirian siswa
serta menjelaskan hasil analisis deskriptif
pretest dan posttest kelompok kontrol.
Inter Rater reliabilitas dari Pre-test dan Post-test

Bagian ini  menjelaskan  tingkat
konsistensi antara penilaian kedua penilai
terhadap kemandirian siswa dalam kelompok
kontrol. Hal ini dilakukan agar kedua asesor
melihat tingkat kemandirian siswa dari sudut
pandang yang sama. Uji Korelasi Pearson
Product Moment digunakan untuk melakukan
uji reliabilitas antar-evaluator.

Inter Rater Pre-test Kelompok Kontrol

Tabel 4.4
Inter Rater Pre-test Kelompok Kontrol

Correlations

R1 R2
R1 Pearson 1 .938™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
R2 Pearson .938™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa korelasi
antara dua nilai pre-test Kelompok Kontrol dari
dua penilai adalah signifikan pada taraf .000
dengan koefisien korelasi .938. Artinya korelasi
antara dua penilai sangat kuat.

2) Inter Rater Post-test Kelompok Kontrol

Tabel 4.5
Inter Rater Post-test Kelompok Kontrol

Correlations

R1 R2

R1 Pearson Correlation 1

961"
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R2

Sig. (2-tailed) .000
N 30 30
Pearson Correlation 961" 1
Sig. (2-tailed) .000

N 30 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

3)

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa korelasi
antara dua angka pada pemeriksaan post-test
Kelompok Kontrol signifikan pada taraf 0,000
dengan koefisien korelasi 0,961. Artinya
korelasi antara dua penilai sangat kuat.

Analisis  Deskriptif Pretest . dan Posttest
Kelompok Kontrol
Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Kelompok Kontrol

Descriptive Statistics

N Ran Minim Maxim Me Std.
ge um um an  Deviati
on
Pretest 3 27 42 69 50.9 6.945
Contro 0 0
|
Posttes 3 28 60 88 78.5 6.399
t 0 3
Contro
|
Valid 3
N 0
(listwis
€)

Data diperoleh dari Kelompok Kontrol
melalui pretest dan posttest. Masing-masing
berjumlah 30 siswa. Dari tabel di atas, hasil
posttest lebih besar dari posttest. Rerata pretest
adalah 50,90 yang lebih rendah dari posttest,
78,53. Kemudian nilai minimum siswa pada
pretest adalah 42 dan maksimum 69. Namun
terdapat beberapa peningkatan pada nilai
minimum dan maksimum siswa pada posttest
setelah diberikan treatment. Skor minimum
adalah 60 dan skor maksimum adalah 88 pada
posttest.

Tes Prasyarat

Dalam pengujian uji t-test, terdapat dua
jenis uji t-test yaitu, uji t-test parametrik dan non
parametrik. Uji t-test parametrik merupakan uji
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yang dilakukan jika data memenuhi syarat
berdistribusi normal dan homogen. Sedangkan
uji t-test non parametrik merupakan uji yang
dilakukan jika data tidak berdistribusi normal
dan tidak homogen. Adapun hasil ujinya sebagai
berikut:

Asumsi Normalitas Residual Error

Tes prasyarat pertama uji t-test
dihitung ketika nilai pre-test dan post-test kelas
eksperimen diketahui. Tes Satu Sampel
Kolmogorov ~ Smirnov  digunakan  untuk
menentukan apakah kesalahan residual hormal.
Data berdistribusi teratur jika nilai signifikansi
(p) lebih besar dari 0,05. Tabel di bawah

menunjukkan  hasil uji  Satu  Sampel
Kolmogorov-Smirnov.
Tabel 4.7
Normalitas Residual Error
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Residual for
VAR00003
N 60
Normal Mean .0000
Parameters®? Std. Deviation 5.15645
Most Extreme Absolute .085
Differences Positive .063
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z .661
Asymp. Sig. (2-tailed) 175

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil tabel, sebaran data
pada penelitian ini adalah normal, hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,775. kemudian hasilnya dibandingkan
dengan .05. Dari perbandingan tersebut terlihat
jelas bahwa nilai signifikansi tes lebih tinggi
dari 0,05 (0,775 > 0,05).

Asumsi Varians Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengetahui apakah sampel yang diambil dari
populasi untuk penelitian ini memiliki varians
yang sama atau tidak. Signifikansi data
dilakukan berdasarkan rata rata. Uji Levene
digunakan  untuk  menghitung  varians
homogenitas antara kedua kelompok. Jika hasil
uji homogenitas varians lebih dari 0,05 berarti
pre-test dan post-test memiliki homogenitas
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varians yang sama atau sama. Hasil uji Levene
dapat dilihat pada tabel.
Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Varians

Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Posttest

F

df1 df2 Sig.

3.238 1 58 077

Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + VAR00002 + VAR00001

Dari tabel di atas terlihat bahwa
signifikansi uji Levene adalah 0,077. Disajikan
dengan jelas bahwa nilai signifikan lebih dari
0,05. Artinya varians kesalahan kelompok
eksperimen dan kontrol sama atau homogen
antar kelompok (0,077 > 0,05).

Hasil Analisis Menggunakan Uji T

Untuk mengetahui apakah peningkatan
yang terjadi meningkat secara signifikan atau
tidak, maka data pre-test dan post test kelas
eksperimen diuji dengan uji paired sample t test,
dengan syarat data berdistribusi normal dan
homogen. Teori tersebut akan diterima atau
ditolak pada saat ini. Hipotesisnya adalah:

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara
siswa yang diajar menggunakan outdoor
education dalam dalam kemandirian siswa dan
mereka yang tidak diajar menggunakan outdoor
education dalam kemandirian siswa dalam
pendidikan jasmani pada siswa kelas V SDI
Pojok 2 Kota Kediri.

Ha: Ada perbedaan yang signifikan antara siswa
yang diajar menggunakan outdoor education
dalam kemandirian siswa dalam pendidikan
jasmani dan mereka yang tidak diajar
menggunakan outdoor education dalam
kemandirian siswa dalam pendidikan jasmani
pada siswa kelas V SDI Pojok 2 Kota Kediri.

Tabel 4.9
Uji T

Parameter Estimates
Dependent Variable: Posttest

Param B Std. t Si 95% Obser
eter Err g. Confidenc ved
or e Interval

187

Low Upp Power
er e °

Bou Bou

nd nd

Interce 59.2 49 119 .0 49.3 69.1 1.000

pt 32 42 85 00 36 28

Pretest .379 .09 398 .0 .188 .570 .975
5 1 00

[Group 4.02 1.3 296 .0 1.30 6.73 .831

1=1] 2 55 9 04 9 5

[Group 02

2=2]

a. This parameter is set to zero because it is
redundant.

b. R Squared = .299 (Adjusted R Squared = .274)
¢. Computed using alpha = ,05

Berdasarkan keluaran Uji T di atas,
nilai T-diperoleh sebesar 2,969 secara signifikan
lebih tinggi dari nilai T menurut nilai signifikan.
Besarnya T-tabel adalah 2.0003, kemudian
dibandingkan dengan t yang diperoleh yang
memperkuat bukti untuk menolak hipotesis nol
(2969 > 2.0003). Selanjutnya, hasil
perbandingan tersebut memberikan bukti untuk
menolak hipotesis nol yang berarti siswa yang
diajar menggunakan outdoor education untuk
meningkatkan tingkat kemandirian siswa pada
siswa kelas 'V SDI Pojok 2 Kota Kediri memiliki
hasil yang berbeda dengan siswa yang tidak
diajar menggunakan outdoor education.

Kemudian untuk mengetahui kekuatan
kontribusi simultan antara kovariat (pretest) dan
juga metode  (outdoor education) dalam
mempengaruhi variabel dependen (posttest),
ditentukan R squared. Koefisien kontribusi
sebesar .299 yang berarti secara simultan
kontribusi variabel bebas (pretest dan metode)
sebesar 29,9% terhadap variabel terikat (tingkat
kemandirian siswa).

Tabel 4.10
Hasil Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Dependent Variable: Posttest

Group Mean Std. Deviation N
1 82.47 5.309 30
2 78.53 6.399 30
Total 80.50 6.158 60

Tabel di atas digunakan untuk
mengetahui  perbedaan antara kelompok
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eksperimen dan kontrol. Pada paragraf
sebelumnya, hasil uji t-test dibuktikan bahwa
Ho ditolak. Kemudian sesuai tabel di atas, rata-
rata hasil kedua kelompok berbeda. Kelompok
eksperimen menunjukkan hasil dengan skor
rata-rata 82,47, sedangkan kelompok kontrol
menunjukkan hasil dengan skor rata-rata
78,53.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Temuan studi yang telah dilakukan oleh para
peneliti tercakup dalam bagian ini. Temuan ditinjau
dan dijelaskan lebih lanjut menggunakan. berbagai
hipotesis dan penelitian sebelumnya. Dua kelompok,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,
masing-masing mendapat pretest dan posttest sebagai
bagian dari penelitian eksperimen ini. Sekelompok
anak yang berpartisipasi dalam percobaan menerima
instruksi outdoor education, sedangkan kelompok
anak lain yang bertugas sebagai kontrol tidak
menerima instruksi semacam itu.

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang
memuaskan bahwa rata-rata hasil kedua kelompok
berbeda. Kelompok eksperimen menunjukkan hasil
dengan skor rata-rata 82,47, sedangkan kelompok
kontrol menunjukkan hasil dengan skor rata-rata
78,53. Dari hasil skor dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata kelas kontrol lebih rendah daripada kelas
eksperimen.  kelompok  eksperimen  terbukti
berkinerja lebih baik dan mengembangkan ide-ide
dengan luas dalam kemandirian siswa dalam
pendidikan jasmani setelah diajar menggunakan
outdoor education. Hal ini dibuktikan lebih lanjut
dengan analisis Uji T.

Berdasarkan keluaran Uji T, nilai T-
diperoleh sebesar 2,969 secara signifikan lebih tinggi
dari nilai T menurut nilai signifikan. Besarnya T-tabel
adalah 2.0003, kemudian dibandingkan dengan t yang
diperoleh yang memperkuat bukti untuk menolak
hipotesis nol (2.969 > 2.0003). Selanjutnya, hasil
perbandingan tersebut memberikan bukti untuk
menolak hipotesis nol yang berarti siswa yang diajar
menggunakan outdoor education untuk
meningkatkan tingkat kemandirian siswa pada siswa
kelas V SDI Pojok 2 Kota Kediri memiliki hasil yang
berbeda dengan siswa yang tidak diajar menggunakan
outdoor education. Selain itu, nilai T dan nilai
signifikansi pada pretes dan perlakuan menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai
pretes dan perlakuan pemberian outdoor education
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dalam kemandirian siswa dalam pendidikan jasmani
pada siswa kelas V SDI Pojok 2 Kota Kediri.

Pembahasan
Model permainan sangat efektif untuk
mengembangkan ranah  kognitif, afektif, dan

psikomotorik, hal tersebut dibuktikan pada hasil
penelitian bahwa terdapat peningkatan persentase
nilai rata-rata siswa, berdasarkan penelitian
pengembangan ini diharapkan model permainan yang
dikembangkan dapat digunakan guru sebagai salah
satu bentuk pembelajaran pendidikan jasmani yang
terintegrasi yang mengembangkan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik melalui aktivitas permainan
di alam terbuka. Data cukup menunjukkan bahwa
hasil rata-rata dari kedua kelompok berbeda.
Sementara hasil kelompok kontrol rata-rata 78,53,
temuan kelompok eksperimen menunjukkan skor
rata-rata 82,47. Hasil skor tersebut menunjukkan
bahwa nilai rata-rata kelas kontrol lebih rendah dari
kelas eksperimen. Setelah diajar melalui outdoor
education, kelompok eksperimen terbukti tampil
lebih baik dan secara umum mengembangkan
gagasan dalam kemandirian siswa dalam pendidikan
jasmani.

Dalam suatu pembelajaran, terdapat banyak
sekali faktor yang mempengaruhi siswa untuk
memahami materi yang guru sampaikan. Menjadi
siswa yang mandiri adalah harapan bagi para siswa.
Dengan kemandirian, siswa bisa melakukan sesuatu
dan bertanggung jawab mengatur keinginan dengan
bijak. Sifat mandiri juga ditandai dengan kemauan
belajar dan kontrol diri yang kuat. Dalam sebuah
kelompok di sekolah, siswa lebih suka kegiatan di
luar ruangan dibandingkan dengan di dalam ruangan.
Hasil dari penelitian berupa perhitungan SPSS
diketahui  bahwa kemandirian siswa dapat
meningkatkan keefektifitasan prestasi suatu individu.

Penelitian ini memberikan dukungan dan
sejalan dengan pernyataan bahwa dalam outdoor
education pada dimensi sosial siswa tampaknya
mendapat - manfaat dalam hal pengembangan
kompetensi salah satunya kepercayaan diri (Bowker
& Tearle, 2007; Ernst & Stanek, 2006; Hartmeyer &
Mygind, 2016; Mygind, 2009; Sharpe, 2014; Wistoft,
2013). Hasil penelitian ini memberikan pandangan
baru bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan
menggunakan program outdoor education yang
dikombinasikan bentuk permainan outward bound
dapat menjadi alternatif baru dalam peningkatan
kepercayaan diri siswa.
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Hal ini selaras dengan pendapat dari
Wastono (2015). Wastono mengatakan bahwa siswa
yang mandiri adalah siswa yang memiliki
kontrol/pengaturan  diri yang bagus. Dengan
mengatur diri dan mengembangkan bakat dan minat,
siswa akan lebih menguasai pembelajaran secara
mudah dan sukarela atau tanpa paksaan dari pihak
manapun. Dalam pembelajaran di luar ruangan, siswa
menjadi lebih aktif berinteraksi dan menjawab
pertanyaan dari dosen. Oleh sebab itu, lebih baik
apabila tiap anak diajari hal dan aspek tentang
kemandirian sejak kecil atau sekolah dasar salah
satunya pada guru pendidikan jasmani.

Hasil penelitian ini menambah referensi
bahwa outdoor education yang dikombinasikan
bentuk permainan dapat dijadikan sebagai harapan
dengan adanya kekhawatiran yang semakin besar
tentang menurunnya - kesempatan untuk outdoor
education dalam pertumbuhan dan kelangsungan
outdoor education di sekolah (Dillon et al., 2005).
Outdoor education yang dikombinasikan bentuk
permainan outward bound dan dirancang dengan baik
dapat dijadikan alat untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapakan
menjadi salah satu rujukan program outdoor
education  dapat diimplementasikan ke dalam
kegaitan intrakurikuler khususnya dalam pendidikan
jasmani. Hal ini berkaitan dengan pernyataan outdoor
education berasal dari pendidikan jasmani. Secara
historis outdoor education telah berada di bawah
payung Health and Physical Education (Culpan,
2000; Gray & Martin, 2012; Lugg, 1999; Zink &
Boyes, 2006).

PENUTUP
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan hasil yang
memuaskan, kelompok eksperimen dengan rata-rata
82,47, sedangkan kelompok kontrol dengan rata-rata
78,53. Dari hasil tersebut nilai rata-rata kelas kontrol
lebih rendah daripada kelas eksperimen. kelompok
eksperimen terbukti lebih baik dan mengembangkan
ide-ide dengan luas dalam kemandirian siswa dalam
pendidikan jasmani. Nilai T-diperoleh sebesar 2,969
secara signifikan lebih tinggi dari nilai T-tabel.
Besarnya T-tabel adalah 2.0003, kemudian
dibandingkan dengan t yang diperoleh yang
memperkuat bukti untuk menolak hipotesis nol
(2.969 > 2.0003). Analisis uji tersebut berhasil
memverifikasi bahwa penggunaan outdoor education
efektif untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam
pendidikan jasmani siswa kelas V SDI Pojok 2 Kota
Kediri.
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Saran

Saran pemanfaatan berdasarkan penelitian
pengembangan ini yaitu agar pengembangan model
outdoor education dapat digunakan guru sebagai
salah satu bentuk pembelajaran pendidikan jasmani
yang yang efektif. Untuk dapat mewujudkan hal
tersebut, perlu dilakukan sosialisasi kepada guru-guru
pendidikan jasmani baik di SD sederajat, melalui
seminar-seminar yang didukung oleh instansi
pendidikan terkait.

Bagi peneliti selanjutnya, kelemahan dan
keterbatasan dalam penelitian ini perlu diperhatikan
dan dapat dijadikan masukan dan pertimbangan jika
peneliti lain ingin melakukan penelitian lebih lanjut.
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